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Abstrak : Didalam pelaksanaan suatu proyek konstruksi, perencanaan dan pengendalian merupakan fungsi yang paling 
pokok didalam mewujudkan keberhasilan proyek. Monitoring mutlak diperlukan dalam rangka mencapai target 
keuntungan tanpa mengurangi kualitas yang telah disepakati dalam kontrak. Konsep nilai hasil adalah salah satu cara 
untuk mengetahui perkembangan proyek dengan membentuk tiga indikator, yaitu BCWS, BCWP, dan ACWP. Metode 
konsep nilai hasil adalah suatu metode yang digunakan untuk menghitung besarnya biaya menurut anggaran sesuai 
dengan pekerjaan yang telah diselesaikan atau dilaksanakan (budgeted cost of works performed). Prosedur penelitian 
dimulai dengan melakukan studi kepustakaan, pengambilan data, melakukan pengamatan langsung pada proyek, dan 
merangkum hasil pengumpulan data-data yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penyimpangan 
biaya (Cost) dan waktu (Time), menghitung perkiraan besarnya biaya dan waktu yang diperlukan untuk penyelesaian 
pengerjaan proyek, dan menghitung perkiraan keuntungan atau kerugian yang mungkin terjadi dalam penyelesaian 
proyek. Variansi yang ditekankan disini adalah untuk menyelidiki penyimpangan biaya atau jadwal pelaksanaan yang 
telah direncanakan atau ditentukan. Dari hasil perhitungan berdasarkan monitoring minggu ke-11, nilai schedule varians 
(SV) sebesar Rp. (-55.65%) . Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pekerjaan terlambat 55.65% dari jadwal 
rencana. Sedangkan cost varians (CV) sebesar 1.96 %, hasil ini menunjukkan pekerjaan terlaksana dengan biaya yang 
digunakan kurang dari anggaran atau lebih kecil daripada biaya yang sebelumnya telah direncanakan yang disebut 
dengan Cost Underrun. Diperkirakan waktu penyelesaian proyek ini (ECD) = 15 Minggu, berarti perlu penambahan 
waktu selama 3 minggu, dimana penyelesaian proyek pada perencanaan hanya memakan waktu selama 12 minggu, 
sedangkan biaya total yang diperlukan dalam penyelesaian proyek ini (EAC) = Rp. 7.497.358.356,63 lebih kecil dari nilai 
anggaran yaitu sebesar Rp. 7,886,000,000.00.  
Kata Kunci : Metode Nilai Hasil,ACWP, BCWP, BCWS, SV,CV,ECD,EAC. 
 
PENDAHULUAN 
Perusahaan konstruksi bergerak dalam bidang 
pembuatan proyek-proyek pembangunan, seperti 
proyek pembuatan perumahan, gedung-gedung, 
jembatan, dan lain sebagainya. Dalam sebuah proyek 
konstruksi terdapat berbagai tahapan yang berkaitan 
dengan manajemen konstruksi, yang di dalamnya 
terdapat berbagai permasalahan, baik dalam estetika 
bangunan maupun mengenai pengelolaan biaya dan 
waktu pelaksanaan pekerjaan. Sehingga dalam 
pelaksanaanya diperlukan suatu sistem untuk 
manajemen biaya (Cost Management)  dan 
manajemen waktu (Time Management) agar dalam 
pelaksanaanya, proyek dapat diselesaikan tepat 
waktu sesuai yang telah direncanakan serta biaya 
yang dikeluarkan sesuai kebutuhan proyek yang 
dikerjakan. 
Manajemen biaya proyek (Project Cost 
Management) adalah pengendalian proyek untuk 
memastikan penyelesaian proyek sesuai dengan 
anggaran biaya yang telah disetujui. Sedangkan 
manajemen waktu proyek (Project Cost 
Management) adalah proses merencanakan, 
menyusun, dan mengendalikan jadwal kegiatan 
proyek, di mana dalam perencanaan dan 
penjadwalannya telah disediakan pedoman yang 
spesifik untuk menyelesaikan aktivitas proyek 
dengan lebih cepat dan efisien. 
Untuk kegiatan manajemen biaya (Cost 
Management) dan manajemen waktu (Time 
Management) dapat dilakukan dengan menggunakan 
sebuah konsep yang biasa dikenal dengan konsep 
nilai hasil (Earned Value). Konsep nilai hasil 
merupakan sebuah konsep yang menyajikan 
pengelolaan proyek dengan mengintegrasikan biaya 
dan waktu. Konsep nilai hasil memiliki tiga 
komponen penting diantaranya rencana penyerapan 
biaya (Budget Cost), biaya aktual yang sudah 
dikeluarkan (Actual Cost), dan suatu nilai yang 
didapatkan dari biaya yang sudah dikeluarkan atau 
yang disebut Earned Value.   
Berdasarkan pada latar belakang, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
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1. Mengevaluasi penyimpangan biaya (Cost) dan 
waktu (Time) yang mungkin terjadi selama proyek 
pembangunan fakultas pertanian universitas 
hasanuddin berlangsung dalam periode tertentu. 
2. Menghitung besarnya biaya dan waktu yang 
diperlukan untuk penyelesaian pengerjaan proyek 
pembangunan fakultas pertanian universitas 
hasanuddin. 
3. Untuk mengetahui berapa estimasi waktu 
penyelesaian proyek apabila proyek dipercepat dan 
berapa besar biaya yang dibutuhkan untuk 
penyelesaian proyek pembangunan fakultas 
pertanian universitas hasanuddin. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concept) 
Pengertian Konsep Nilai Hasil (Earned Value 
Concept) 
Komponen Dasar Konsep Earned Value 
Ada tiga komponen dasar yang menjadi 
acuan dalam menganalisa kinerja dari proyek 
berdasarkan konsep Earned Value. Ketiga elemen 
tersebut adalah :   (Soemardi B.W, dkk).  
1. Budget Cost Work Schedule (BCWS) 
merupakan anggaran biaya yang dialokasikan 
berdasarkan rencana kerja yang telah disusun 
terhadap waktu. BCWS dihitung dari akumulasi 
anggaran biaya yang direncanakan untuk pekerjaan 
dalam periode waktu tertentu. BCWS pada akhir 
poyek (penyelesaian 100 %) disebut Budget At 
Completion (BAC). BCWS juga menjadi tolak 
ukur kinerja waktu dari pelaksanaan proyek. 
BCWS merefleksikan penyerapan biaya rencana 
secara kumulatif untuk setiap paket-paket 
pekerjaan berdasarkan urutannya sesuai jadwal 
yang direncanakan.  
2. Actual Cost Work Performance (ACWP) 
adalah representasi dari keseluruhan pengeluaran 
yang telah dikeluarkan untuk menyelesaikan 
pekerjaan dalam periode tertentu. ACWP dapat 
berupa kumulatif hingga periode perhitungan 
kinerja atau jumlah biaya pengeluaran dalam 
periode waktu tertentu.  
3. Budget Cost Work Performance (BCWP) 
adalah nilai yang diterima dari penyelesaian 
pekerjaan selama periode waktu tertentu. BCWP 
inilah yang disebut Earned Value. BCWP ini 
dihitung berdasarkan akumulasi dari pekerjaan-
pekerjaan yang telah diselesaikan. Ada beberapa 
cara untuk menghitung BCWP diantaranya adalah: 
Fixed Formula, Milestone Weights, Milestone 
Weights With Percent Complete, Unit Complete, 
Percent Complete, dan Level Of Effort. 
 
Konsep Earned Value pada Kinerja Proyek 
Penggunaan konsep Earned Value dalam 
penilaian kinerja proyek dijelaskan melalui gambar 
berikut: 
 
Gambar 2.3 Kurva S Earned Value. 
(Sumber: Makalah Konsep Earned Value untuk 
Pengelolaan Proyek Konstruksi,  Soemardi B.W, 
dkk.) 
Dengan rumus nilai hasil adalah sebagai berikut : 
Nilai Hasil= ( % Penyelesaian )x( Anggaran ).......(2.1) 
Sumber :  Soeharto, I. 1995, “Manajemen Proyek 
(Dari Konseptual Sampai Operasional)” , hal. 269 
Ketiga indikator Konsep Nilai Hasil yang 
meliputi ACWP, BCWP, dan BCWS dapat 
digambarkan dalam bentuk grafik secara bersama 
– sama dengan biaya sebagai sumbu vertikal dan 
jadwal sebagai sumbu horisontal. 
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Gambar 2.4  Analisis Konsep Nilai Hasil Disajikan 
dengan Grafik “ S ”. 
Sumber :  Soeharto, I. 1995, “Manajemen 
Proyek (Dari Konseptual Sampai Operasional)” , 
hal. 267. 
Menurut Soeharto 1995, rumus varian biaya, 
jadwal dan anggaran adalah sebagai berikut : 
Varians Jadwal ( SV ) =  BCWP – BCWS....(2.2) 
Varians Biaya ( CV )  =  BCWP – ACWP.... (2.3) 
Varians Anggaran (BV) = BCWS – ACWP. (2.4) 
 
Sumber :  Soeharto, I. 1995, “Manajemen 
Proyek (Dari Konseptual Sampai Operasional)” , 
hal. 271. 
Indeks Produktivitas dan Kinerja 
Pengelola proyek seringkali ingin mengetahui 
efisiensi penggunaan sumber dana. Ini dinyatakan 
sebagai indeks produktifitas atau indeks kinerja. 
Adapun rumus-rumusnya adalah sebagai berikut : 
Indeks Kinerja Jadwal(SPI) =  BCWP : BCWS... (2.5) 
Indeks Kinerja Biaya(CPI) =  BCWP : ACWP.... (2.6) 
Sumber:  Soeharto, I. 1995, “Manajemen Proyek 
(Dari Konseptual Sampai Operasional)” , hal. 
273. 
Cost Performance Index ( CPI ) digunakan 
untuk menentukan status dari proyek. Dimana jika 
nilai CPI < 1, berarti proyek akan mengalami 
kerugian jika tidak diambil tindakan – tindakan 
perbaikan. 
Schedule Performance Index ( SPI ) 
digunakan untuk membandingkan bobot pekerjaan 
di lapangan dan dalam perencanaan. Jika nilai SPI 
< 1, maka progres proyek tertinggal dibanding 
rencana. Bila angka indeks kinerja ditinjau lebih 
lanjut, maka akan terlihat hal – hal sebagai berikut  
Untuk menentukan kapan suatu kegiatan harus 
mendapat perhatian khusus, maka digunakan 
Critical Ratio ( CR ). 
 
Critical Ratio ( CR ) = SPI  x  CPI.........(2.7) 
 
Proyeksi Biaya dan Jadwal Akhir Proyek 
Perkiraan mengenai biaya dan jadwal akhir 
dari proyek yang dikerjakan tidak dapat 
memberikan angka yang sangat tepat. Meskipun 
demikian, membuat perkiraan mengenai biaya dan 
jadwal akhir sangat diperlukan dengan tujuan 
mengetahui kemungkinan adanya penyimpangan 
yang dapat terjadi di masa yang akan datang 
sehingga dapat dilakukan tindakan untuk 
mencegah penyimpangan tersebut. Dalam 
membuat proyeksi digunakan rumus-rumus 
sebagai berikut : 
a. Anggaran proyek keseluruhan =  Anggaran (BAC) 
b. Anggaran untuk pekerjaan tersisa =  BAC – EAC 
c. Indeks kinerja Jadwal ( SPI ) =  BCWP / BCWS 
d. Indeks kinerja biaya ( CPI ) =  BCWP / ACWP 
Karena ada indikasi proyek akan terlambat atau 
lebih cepat dan biaya yang harus dikeluarkan akan 
melebihi atau kurang dari yang dianggarkan, maka 
kemajuan proyek untuk waktu yang akan datang 
perlu diramalkan dengan cara sebagai berikut: 
ECD = (  + Waktu yang telah dilalui......(2.8) 
Bila kinerja biaya pada pekerjaan tersisa adalah 
tetap seperti pada saat pelaporan, maka perkiraan 
biaya untuk pekerjaan tersisa ( ETC ) adalah sama 
besar dengan anggaran pekerjaan tersisa dibagi 
indeks kinerja biaya, atau : 
ETC =   ........................(2.9) 
Sumber :  Soeharto, I. 1995, “Manajemen 
Proyek (Dari Konseptual Sampai Operasional)” , 
hal. 280. 
Jadi perkiraan total biaya proyek ( EAC ) adalah 
sama dengan jumlah pengeluaran sampai pada saat 
pelaporan ditambah perkiraan biaya untuk 
pekerjaan tersisa, atau : 
EAC  =  ACWP + ETC......................... (2.10) 
 
Sumber :  Soeharto, I. 1995, “Manajemen Proyek 
(Dari Konseptual Sampai Operasional)” , hal. 280. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Proyek 
Jadwal pelaksanaan proyek ini dimulai pada tanggal 
23 Juli 2015 dengan waktu pelaksanaan ( 84 hari 
kalender ) dengan anggaran biaya pelaksanaan 
proyek ini sebesar Rp. 7.886.000.000,00 (Tujuh 
Milyar Delapan Ratus Delapan Puluh Enam Juta 
Rupiah), sudah termasuk PPN ( Pajak Pertambahan 
Nilai ) sebesar 10 %. 
Analisis Data Kinerja Pelaksanaan Proyek 
Analisis BCWS (Budgeted Cost Of Work 
Schedule) 
Analisis jumlah anggaran biaya yang 
dialokasikan berdasarkan rencana kerja yang telah 
disusun terhadap waktu (BCWS). 
4 
 
 
Nilai BCWS perminggu dapat diperoleh berdasarkan 
bobot mingguan dalam Time Schedule anggaran, 
dihitung sebagai berikut: 
 Untuk pekerjaan pada minggu ke – 11 pada akhir 
bulan Desember 2015. 
Total anggaran proyek (BAC) = Rp. 7.886.000.000,00 
Bobot BCWS = 95.65 % (Lihat pada tabel 3.1) 
BCWS  = Bobot BCWS x Total Anggaran (BAC) 
= 95.65 x Rp. 7.886.000.000,00 
  = Rp.7.542.959.000,00 
Analisis ACWP (Actual Cost Of Work 
Performanced) 
Analisis jumlah biaya aktual yang 
dikeluarkan sesuai dengan pekerjaan yang telah 
diselesaikan (ACWP). 
 Untuk pekerjaan pada minggu ke – 11 pada awal 
bulan Oktober 2015. 
Total anggaran proyek (BAC) = Rp. 7.886.000.000,00 
ACWP  =  Rp. 3.154.400.000,00  
Bobot ACWP =   x 100 
=   x 100  
  =  40,00 % 
Analisis BCWP (Budgeted Cost Of Work 
Performanced) 
Analisis jumlah biaya yang dikeluarkan 
sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan 
(BCWP). 
Nilai BCWP perminggu dapat diperoleh berdasarkan 
data jadwal pelaksanaan kemajuan pekerjaan atau 
laporan mingguan proyek, dihitung sebagai berikut: 
 Untuk pekerjaan pada minggu ke – 11 pada awal 
bulan Oktober 2015. 
Total anggaran proyek (BAC) = Rp. 7.886.000.000,00 
Bobot BCWP = 40,00%  
BCWP  = Bobot BCWP x Total Anggaran (BAC) 
= 40,40 x Rp. 7.886.000.000,00  
 = Rp. 3.154.400.000,00 
Analisis Penyimpangan Kinerja Pelaksaan 
Proyek 
Penyimpangan Terhadap Waktu (SV) 
Untuk mendapatkan nilai SV setiap periode 
digunakan persamaan 2.2 yaitu : 
SV =  BCWP  -  BCWS 
Berdasarkan rumus di atas, nilai SV dapat 
dihitung setiap satuan waktu sebagai berikut : 
Penyimpangan untuk minggu ke 11 pada awal bulan 
Oktober 2015.  
SV11 =Rp.3.154.400.000,00-Rp. 7.542.880.140,00 
 = Rp.  (-4,388.480.140,00) 
 = ( -55,65 %) 
 Dari hasil perhitungan di atas dapat 
diketahui bahwa sampai dengan minggu ke 11 
penyimpangan jadwal pekerjaan sebesar Rp. ( -55,65 
%) . Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pekerjaan terlambat 55,65 % dari jadwal rencana.  
Penyimpangan Terhadap Biaya (CV) 
Untuk mendapatkan nilai CV setiap periode 
digunakan persamaan 2.3 yaitu :    
CV =  BCWP  -  ACWP 
Berdasarkan rumus di atas, nilai CV dapat 
dihitung setiap satuan waktu sebagai berikut : 
 Penyimpangan biaya untuk minggu ke 11 pada awal 
bulan Oktober 2015. 
CV = Rp.3.154.400.000,00-Rp. 2,999,639,725.00 
= Rp. 154,760,275.00 
= 1,96 % 
 Hasil perhitungan di atas dapat diketahui 
bahwa sampai dengan minggu ke 11 penyimpangan 
biaya pekerjaan sebesar 1,96 %, hasil ini 
menunjukkan pekerjaan terlaksana dengan biaya 
yang digunakan lebih kecil dari anggaran atau sesuai 
dengan yang telah direncanakan. 
Penyimpangan Anggaran (BV) 
Untuk mendapatkan nilai BV setiap periode 
digunakan persamaan 2.4 yaitu : 
BV =  BCWS  -  ACWP 
Berdasarkan rumus di atas, nilai BV dapat 
dihitung setiap satuan waktu sebagai berikut : 
 Penyimpangan anggaran untuk minggu ke 11 pada 
awal bulan Oktober 2015. 
BV 11 = Rp.7.542.880.140,00–Rp. 2.999.639.725,00 
= Rp. 4.543.319.275,00 
Hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa 
sampai dengan minggu ke 11 penyimpangan 
anggaran pekerjaan sebesar Rp. 4.543.319.275,00 
hasil ini menunjukkan bahwa anggaran yang 
digunakan lebih kecil daripada anggaran yang 
sebelumnya telah direncanakan. 
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Analisis Prestasi dan Kinerja Pekerjaan Proyek 
Indeks Kinerja Jadwal (SPI) 
Untuk mendapatkan nilai SPI setiap periode 
digunakan persamaan 2.5 yaitu :   
 SPI  =     
 Untuk  minggu ke 11 pada awal bulan Oktober 
2015.    
BCWP11 =  Rp. 3.154.400.000,00 
BCWS11 =  Rp. 7.542.880.140,00 
SPI 11 =   
  =   0.418 
 Nilai ini menunjukkan bahwa nilai SPI < 1, artinya 
penyelenggaraan proyek lebih lambat dari 
perencanaan. 
Indeks Kinerja Biaya (CPI) 
Untuk mendapatkan nilai CPI setiap periode 
digunakan persamaan 2.6 yaitu :   
 CPI  =     
 Untuk  minggu ke 11 pada awal bulan Oktober 
2015. 
CPI11 =   
=   1.052 
Nilai ini menunjukkan bahwa nilai CPI > 1, artinya 
kinerja penyelenggaraan proyek lebih baik dari 
perencanaan, dalam arti pengeluaran lebih kecil dari 
anggaran yang direncanakan. 
Rasio Kritis (CR) 
Untuk mendapatkan nilai Rasio Kritis (CR) 
digunakan persamaan 2.7 yaitu :   
CR = SPI x CPI 
 Untuk pekerjaan minggu ke 11 pada awal bulan 
Oktober 2015. 
SPI  = 0.418 
CPI  = 1.052 
CR   = SPI x CPI 
CR  = 0.418x 1.052 
  = 0.440 
Nilai ini menunjukkan bahwa nilai CR berada antara 
<1 yang artinya perbandingan kritis penyelenggaraan 
proyek pada minggu ke 11 memiliki keterlambatan. 
 
Prakiraan Penyelesaian Proyek 
Maka berdasarkan data-data tersebut diatas dapat 
ditentukan nilai prakiraan waktu dan biaya 
penyelesaian proyek sebagai berikut: 
 Penyimpangan terhadap jadwal (SV) 
SV 11  = BCWP 11 - BCWS 11 
SV11  =  Rp.3.154.400.000,00-Rp. 7.542.880.140,00 
= Rp.  ( -4.388.480.140,00 ) 
(Pelaksanaan terlambat dari jadwal). 
 Penyimpangan terhadap biaya 
CV 11 = BCWP 11 - ACWP 11 
CV 11 = Rp.3.154.400.000,00-Rp. 2.999.639.725,00 
 = Rp. 154.760.275,00  
(Biaya pelaksanaan < dari anggaran yang 
direncanakan). 
 Penyimpangan terhadap anggaran 
BV 11 = BCWS 11 - ACWP 11 
BV 11   = Rp.7.542.880.140,00–Rp. 2.999.639.725,00 
= Rp. 4.543.319.275,00 
 ( Anggaran yang dikeluarkaan lebih kecil dari 
anggaran yang direncanakan ) .  
 Indeks Kinerja Waktu 
SPI11  =   
SPI11 =   
 =   0.253 <  1  ( Pelaksanaan terlambat dari 
jadwal ). 
 Indeks Kinerja Biaya 
CPI19  =   
CPI19 =   
 =   1.052  > 1  ( Pengeluaran lebih kecil dari 
anggaran ). 
 Critical Ratio ( CR ) 
CR  = SPI x CPI 
CR = 0.285 x 1.052   
= 0,440 ( Karena nilai nilai CR < 1 
mengalami keterlambatan.) 
 Estimated At Compleation Date ( Prakiraan 
Waktu Penyelesaian Proyek) 
Waktu yang telah dilalui =  10 Minggu 
Sisa waktu pelaksanaan  =  2 Minggu 
ECD =  (  + Waktu yang telah dilalui 
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JALUR KRITIS PADA NETWORK PLANNING 
Pemasangan Besi Pada Balok Lantai 02± 04,00 Toc 
Pemasangan Besi Pada Balok B3 (50x40) 
Pemasangan Besi Pada Balok B4 (25x40) 
Pemasangan Besi Pada Balok Lantai 03 +08,00 Toc 
Pemasangan Besi Pada Balok B1 (40x60) 
Pemasangan Besi Pada Balok B2 (30x50) 
Pemasangan Besi Pada  Balok B3 (50x40) 
Pemasangan Besi Pada Balok B4 (25x40) 
Pemasangan Besi Pada Balok B6 (15x80) 
Pemasangan Besi Pada Balok Lantai Top Floor +12,00 Toc 
Pemasangan Besi Pada Balok B2 (30x50) 
Pemasangan Besi Pada Balok B2 Tepi (30x50) 
Pemasangan Besi Pada Balok B3 (50x40) 
Pemasangan Besi Pada Balok B4 (25x40) 
Pemasangan Besi Pada Ring Balok, Elev. +13,32 Toc 
Pemasangan Besi Pada Balok B5 (20 X 25) 
Pemasangan Besi Pada Ring Balok, Elev. +15,32 Toc 
Pemasangan Besi Pada Ringbalok Rb1 (20 X 40) 
Pemasangan Besi Pada Ringbalok Rb2 (20 X 30) 
Pekerjaan Pengecoran Beton Pada Balok Lantai 02 +04,00 Toc 
Pekerjaan Pengecoran Beton Pada Balok B1 (40x60) 
Pekerjaan Pengecoran Beton Pada Balok B3 (50x40) 
Pekerjaan Pengecoran Beton Pada Balok B4 (25x40) 
Pekerjaan Pengecoran Beton Pada Balok B6 (15x80) 
Pekerjaan Pengecoran Beton Pada Balok Lantai 03 +08,00 Toc 
Pekerjaan Pengecoran Beton Pada Balok B1 (40x60) 
Pekerjaan Pengecoran Beton Pada Balok B2 (30x50) 
Pekerjaan Pengecoran Beton Pada Balok B3 (50x40) 
Pekerjaan Pengecoran Beton Pada Balok B4 (25x40) 
BOBOT
PRESTASI
2.2 Sloef
   2.2.1 Sloef type S1 (30X50)
      2.2.1.1 Beton K.300 ( f'c =30 Mpa) 67.50 m3 100.00% 0.00% 0 0.66176 0
      2.2.1.2 Bakesting 450.00 m2 100.00% 0.00% 0 24.83333 0
      2.2.1.3 Besi beton 12,992.14 kg 100.00% 0.00% 0 127.37390 0
   2.2.2 Sloef type S2 (25X40)
      2.2.2.1 Beton K.300 ( f'c =30 Mpa) 7.16 m3 0.00% 9.22% 7 0.66176 11
      2.2.2.2 Bakesting 57.26 m2 0.00% 16.63% 57 24.83333 2
      2.2.2.3 Besi beton 986.35 kg 0.00% 21.48% 986 127.37390 8
   2.2.3 Sloef type Sp
      2.2.3.1 Cor beton K.175 (f'c =14.5 Mpa) 8.50 m3 0.00% 9.77% 8 0.66176 13
      2.2.3.2 Bakesting 84.98 m2 0.00% 24.69% 85 24.83333 3
      2.2.3.3 Besi beton 1,397.43 kg 0.00% 30.43% 1397 127.37390 11
PRODUKTIVITAS PER hari ESTIMASI WAKTU (hari)SISA VOLUME PEKERJAANTOTAL PEKERJAAN URAIAN PEKERJAAN VOLUME SISA PEKERJAAN(%)=  ( 1 / 0.418 ) + 11 =  13.98 dibulatkan 14 Minggu 
(Berarti perlu penambahan waktu selama 2 minggu, 
dimana penyelesaian proyek pada perencanaan hanya 
memakan waktu selama 12 minggu) 
 Perkiraan Biaya untuk Pekerjaan Tersisa 
ETC = (   
=(   
= Rp. 4.497.718.631,63 
 Perkiraan Biaya Pada Saat Penyelesaian Proyek 
Dengan menganggap kinerja biaya pada masa yang 
akan datang sama dengan kinerja minggu ke 11 
sebelumnya.  
EAC =  ETC  +  ACWP 
=  Rp.  4.497.718.631,63 +  Rp. 2.999.639.725,00 
=  Rp. 7.497.358.356,63 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat 
diketahui bahwa biaya yang diperlukan untuk 
penyelesaian proyek adalah sebagai berikut : 
 Dengan menganggap kinerja biaya pada masa 
yang akan datang sama dengan kinerja 
sebelumnya.  
Sisa anggaran =  BAC – EAC  
=  Rp. 7,886,000,000.00 -  Rp.  7.497.358.356,63 
=  Rp. 388.641.643,37 
Metode Produktivitas 
Metode produktivtas adalah metode 
peramalan jadwal penyelesaian proyek dengan 
memperhatikan produktivitas harian rata-rata 
proyek.Dalam hal ini penulis menghitung durasi 
proyek mulai dari minggu ke-5 dikarenakan 
peramalan dengan menggunakan metode EVM pada 
minggu ke-5 sudah menunjukkan keterlambatan. 
Rumus : Durasi =  Volume pekerjaan / produktivitas 
harian pekerjaan 
Contoh perhitungan durasi pekerjaan pengecoran 
sloef type S2 (25X40) 
Durasi = 7.16 m3 / 24.833 m3  = 11 hari 
Di bawah ini disajikan gambar mengenai 
perhitungan durasi untuk pekerjaan tersisa dari 
minggu ke-11 menggunakan metode produktivitas. 
Tabel 4.12 Perhitungan Durasi Proyek 
dengan Metode Produktivitas 
 
Dengan menggunakan Network Planning 
didapatkan durasi tersisa proyek adalah 147  
hari.Untuk mempercepat jadwal proyek maka 
diadakan crash program dalam hal ini penambahan 
jam kerja pekerja sebanyak 8 jam.Pekerjaan yang 
dipercepat adalah pekerjaan yang berada di jalur 
kritis. Adapun daftar pekerjaan dijalur keritis 
terampil. 
Tabel 4.13 Jalur Kritis Pada Network Planning 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berikut disajikan contoh perhitungan pertambahan 
biaya untuk percepatan jadwal proyek. Untuk 
menghitung percepatan jadwal proyek diperlukan 
data volume pekerjaan,produktivitas pekrjaan 
perhari, dan durasi pekerjaan.Berikut langkah-
langkah perhitungan percepatan jadwal proyek. 
 Perhitungan Durasi Pekerjaan 
Diketahui : Sisa volume              =     73071 kg 
Produktivitas perhari = 2695 kg 
Durasi = Volume pekerjaan / Produktivitas per hari 
= 73071 / 2695 
= 27 hari 
 Perhitungan Gaji Lembur Pekerja 
Dikertahui : Pekerja =  Rp70.000,00 or/hari 
Gaji Per jam Pekerja = Rp70.000,00 / 8 jam 
        =   Rp8.750 
Untuk Pekerja lembur 8 jam=  (Rp8.750 x 1,5)+ (7 
x (Rp8.750 x 2))                         
=  Rp135.625 
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Koefisen Pengurangan
Produktivitas
a b c=b*a d e=100%-d
1 0,05 0,05 5,00% 95%
2 0,05 0,1 10,00% 90%
3 0,05 0,15 15,00% 85%
4 0,05 0,2 20,00% 80%
5 0,05 0,25 25,00% 75%
6 0,05 0,3 30,00% 70%
7 0,05 0,35 35,00% 65%
8 0,05 0,4 40,00% 60%
Jam Lembur (jam) Penurunan Indeks Produktivitas Prestasi Kerja(per jam) Presentasi Prestasi Kerja(%)
 Perhitungan Crash Duration 
Karena dalam hal ini jam kerja pekerja 
bertambah maka akan menyebabkan menurunnya 
produktivitas pekerja yang disebabkan karena 
keletihan atau keterbatasan pandang pekerja karena 
pengaruh malam. 
Di bawah ini disajikan tabel perhitungan koefisien 
pengurangan produktivitas. 
Tabel 4.14 Koefisien Pengurangan Produktivitas Per 
Jam 
Produktivitas harian setelah crash = ( 8 jam x 
prod.tiap jam ) + (jam lembur x koef.prod x prod.tiap 
jam )   
Sehingga produktivitas harian menjadi  4312 m3. 
Crash Duration  =  volume / prod.harian sesudah 
crash = 17 hari  
Crash Cost pekerja 
Normal Cost pekerja perjam = prod.tiap jam x harga 
satuan upah pekerja   
Normal Cost pekerja perjam = Rp206.334,319   
Normal Cost pekerja per hari = 8 jam x normal cost 
per jam  
Normal Cost pekerja per hari =  Rp1.650.675  
Normal Cost  = normal duration x normal cost 
pekerja perhari   
Normal Cost pekerja = Rp44.568.213   
Crash cost pekerja = normal cost pekerja perhari + 
biaya lembur perhari   
Crash cost pekerja  = Rp1.786.300   
Crash Cost              =  crash duration x crash cost 
pekerja per hari  
Crash cost pekerja =  Rp30.270.994  
 Pembahasan Hasil Analisis 
Dengan mengetahui semua data yang 
dibutuhkan maka kita dapat mengetahi kondisi akhir 
dari proyek yang kita evaluasi pada minggu ke-11, 
dilakukan dengan membandingkan hasil hitungan 
dan tolak ukur, maka didapatkan kondisi akhir 
proyek pembangunan gedung pusat perbelanjaan 
sebagai berikut: 
Dari hasil perhitungan diperoleh 
peramalan pada minggu ke-11 sebesar 
 ECD = 14 minggu 
 SV   =  Rp  -4.388.480.140,00  
 SPI = 0.418 
Dari hasil peramalan minggu ke-11 
menunjukkan bahwa proyek akan seleseai pada 
minggu ke-14. Schedule Varians menunjukkan 
bahwa proyek ini terlambat dari jadwal yang 
semestinya. SPI menunujukan bahwa 
pengeluaran lebih besar daripada anggaran atau 
waktu pelaksanaan lebih lama dari jadwal yang 
direncanakan. 
 Dengan menggunakan metode 
produktivitas dengan mengacu pada kinerja 
rata-rata pada minggu ke-5 sampai ke-11 
didapatkan durasi proyek 18 minggu. Untuk 
mempercepat durasi proyek diadakan crash 
program dengan menambah jam kerja pekerja 
sebanyak 8 jam sehingga durasi proyek 
dipercepat menjadi 14 minggu dengan 
pertambahan biaya sebesar  Rp 933.064.434,00 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan, pengambilan 
data dan analisa data pada proyek Pembangunan 
Gedung Pendidikan Fakultas Pertanian Universitas 
Hasanuddin., maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Dalam konsep nilai hasil (earned value), 
diperoleh perkiraan waktu penyelesaian proyek 
(ECD) selama 14 minggu. Hal ini  
menunjukkan penyelesaian proyek lebih 
lambat dari jadwal yang direncanakan. 
2 Crashing Program 
Dengan menggunakan metode produktivitas 
dengan mengacu pada kinerja rata-rata pada minggu 
ke-5 sampai ke-11 didapatkan durasi proyek 18 
minggu. Untuk mempercepat durasi proyek diadakan 
crash program dengan menambah jam kerja pekerja 
sebanyak 8 jam sehingga durasi proyek dipercepat 
menjadi 14 minggu dengan pertambahan biaya 
sebesar Rp 901.367.914,00.  Pekerjaan yang 
8 
 
 
dipercepat sesuai dengan jalur kritis pada Network 
Planning. 
 SARAN 
1. Pada pelaksanaan suatu proyek sebaiknya 
dilakukan pengendalian proyek sehingga dapat 
diketahui apakah proyek tersebut mengalami 
penyimpangan waktu maupun biaya yang dapat 
menyebabkan keterlambatan penyelesaian proyek 
dan biaya yang dikeluarkan lebih besar dari anggaran 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
2. Dengan menggunakan metode Konsep Nilai 
Hasil (Earned Value Concept), yang didukung oleh 
sistem informasi yang baik, data pelaporan yang 
akurat, detail, tepat waktu, dan kontinyu serta syarat 
perencanaan yang baik. 
3. Pengendalian biaya dan waktu sebaiknya 
dilakukan secara harian sehingga pengendalian 
waktu dan biaya lebih efektif sehingga terjadinya 
penyimpangan biaya dan waktu dapat dihindari 
sebelum mengakibatkan penyimpangan biaya dan 
waktu yang cukup besar. 
4. Untuk menghindari keterlambatan pada 
pelaksanaan proyek diharapkan penekanan pada 
pengawasan pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat 
diantisipasi hal buruk yang mungkin terjadi pada saat 
pelaporan. 
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